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Ctrbai merah (CctpsictLm LtnnLtLull L7 mcrupakan suatu liornoditas saytLran btrah korlersil

dan bernilai ekorromi tinggi bagi masyarakat Riau yang perannya dalarn bun-rbu masakan ticlak

dapat ciigaptikarr oleh komoclitas lain. Clabai juga n'rerupakan salall satLt sayuran tttlggulatt

nasional cjap ne;liliki urutan pertarra dari luas areal tanam yang digunakar-r diantara komoclitas

sayLurlrr Lltama cli Irrdonesia. Kcbutr.rhan al<an cabai nierah di Provinsi Riau terLis tretlingl<at.

seiripg clel_qan bertambah pesatn)'a jurllah penducluk. Kepala Dinas Pertanian kota Pe l<antrat'u cli

Riau Pos. 20 ll rrenyatal<an balrr.i.,a kousunrsi cabai dr Pel<anbaru trerlcapai 2.6 tonr"hari petani

cabai r-1r pekanbalr baru marnpLr nrenghasill<an i.9 ton srsanya didatangl<an dari Sttrlratern Ijtlila.

Sumatera Barat clan Javi,a. Sedanglian pada tahr-rn 2012. kcbutuhan cabai nteningkat n'rerl-1atli 'i

tonrhari. ilengan procluksi 2.45 tgn di Pekanbar-Lr (l'{arian RiaLr. 2012).

Bcrclasarhal data dari Badan PrLsat Statistik (2011), rata rata procltrlttir"itas c'abai di

Inclolcsia gtcnclpai 6.43 ton/ha, seclangkan pada tahur-r )/ar-lg sanla produlitivitas cirbai c1i [tiaLr

ui.zl9 ron,ha. Bcbcraplr laktor pcnvebab rcnclahnva procluksi c,abai di Riatr adalah (l) llrhan

pcrtaniap yang ada ldrlah lrltan srrb nrlrginal vang 1<urattg nteugut.ttutlgkan (2) bclLttll atlattt'a

pe ltcp'lliyt yarietas rrnggul cabai di lahan gantbul Ii ) tcrbatasn,v-a pe ngetairuall pcteni clalalll

teknik ilirrt ptap-jcnten buclrdavl clibai (4)tcrblrtlrsntl tttodal utltttl< ttsalta pertanrarl sccala intcrr(if

cja1 r'ar-ictas cabai yang bercdai di pasaran lulLit)1.]\tt ltulallg adaptrl-cle'ngatl agroci<ologi p|opinsi

Riau yarrg didontinasi oleh lahatr gambut.

I{iaLr merLrpakan salah satu prooinsi yang rnenrililii liihart gambut cukttp luas, total luas

lalran garlbut n'iencnp;ri 4.821 .927 ha (-5 1,06 9'1,) ataLt seperclua dari lttas lahatt pcrtrtti.Ltr r':tirt

acla, scbagian bcsar lahan gambut terscbar di Kabultaten Indragiri I-{ilir. Ber-rgkalrs clan Sialr

(Distln ItiaLL,2t)02). Areal gantbut tenitauiu garnbLtt danglial n-remiliki potct-tsi t-tntitlt tiapat

cligrrrial,rur claliirn pengembangan proclulisi cabai. Flal tcrpenting vang harus dilakLrl<an actalalt

rnelaitri llrL)ses peinrrliaan ianantan;-'artLr perakitan liLtltrrar \ang luatrrpLl tLtmbith clart bet-atllLptlisi

h.irl, rli l.rltrrtt q.trttl'trt Rrrtt.

BLrrlidala clbli di lahan ganrbut urenriliki biinval< pertttasalahan, garnbLtl liava alilin zat

or-uei.lik pi.ll]tryl irelLipr tc1.sctirir bagi tlrrrbLrhrrn. pliLryrr icndah aliitl asant. StrkLtlasr tttlrrli t'atls



liurang baili sehingga bakteri tidak bisa belierja secara maksimal. Beberapa cata yang clapat

dilaliLrkan untuli mengatasi tanah garnbr.rt adalah (l) Ivleinberikan kompos dari pr-rpuk kandang.

arang (2) N4ernbuat tali parit atau parit sebanyali mungliin (3) N4emberikan kultur campLrtan

miliro organismc yang menguntungkan (4) Memberikan bakteri yang berasal dari limbah t'ang

mengandung banyak protein seperti limbalr tanaman ataupLln hewan.

I-Iasil Penelitian yang dilakukan oleh Deviona dldi (2011) yang dicianai oleh tlibah

PEKERTI DP2N,{ Di[.:ti nrerrdapatkan 5 genotipe cabai yang d4adikan tetua dari 2{ eenotipe

cabai yang dileliti. Kelin-ra tetLta ini dihibridisasi pada tahr-ur 2012 untttk mer-rgintrogresikan getr

pengenciali silat toleransi ke tetua unggul clan cliliiliultan seleltsi untuk rnemilih gertotipe 1'lrrt

cliinginkan clalarl populasi bersegregasi. I-{asil hibridisasi ini alian menentukau kentau-iptratr daya

gabr.rng runum. ilay'a gabttng khtisr"ts dan nilai heterosisnya.

lletcrosis tnerupalian penyimpangan penalrpilan keturunan Fl dari rata-teta tetttalrYa

(galur nrurni), dimana pendugaannya dilal<ukan dengarr n-rcnghitung selisih Fl dcn.earr heterosis

rata-rata tetrianya 1Wikipedia.20l2). sedangkan selisih antara turunan Fl dengarr r:ita-ra1a rrilai

iretelosis tetua tertinggi clisebut sebagai heterobeltiosis (Fehr, l9B7). UntLrk mengetahui rrilai

hetcrosis dan helerobeltiosis lersebut dipcrlulian si-rafu evaluasi au'al berupa evalttast ciaya

gaburru Lullr,un (DGU) clan daya gabung kltuslis (DGi<).

lnlbrrlasi nrengenai DC.-" dan DCK iiiperlLLk:in pada taliap awal Llsaha pcrblril.au

liaraliter'tunrlrar] sllua rnengiclentililiasi licrrribinusi telLra mana )'ang akan nen-uhasillian turunLiri

yang berltotcnsi ltasil trnggi di lehan gambLrt. Dava gabung merupakan lconsep umllm Ltntult

nrcngli.lasilikasilian galr,rr nrr-rrni sccara reletii nrcnLirltt penampilan hibridan,''a (HirllaLrer

clan N{rlanda, I98E). i\lcnurLrt Poehlman (19E3) tidak serltLa kornbinasi gaiur tniLrni akat't

mcnghiisilkan hrbrida yrnI supcrior Oleh karena itu, galur-galr,rr murtri pcrlu diuji claya

gabungrtva guna nrenentr"tkarr l<ombinasr -varrg tcrbaik untuk produl<si benih hibriile. \Aielslr

(1981) nrcrrvatal<an popuiasi vang diidcntiflliusi rnemiliki DGU tinggi, bc.rpeluang mcnriJilii

DCK y'arrg tirrggi pula.



I.2 Perurnusan N{asalah

Salah satu laktor penyebab rendahnya produksi cabai di Riau adalah lahan pertanian;'rtig

ada laharr sub ntarginal (lahan gambut) yang kurang menguntungkan dan lrelum adanya

penernuan varietas cabai unggul di lahan gambut. Perakitan varietas cabai unggttl toleran

lahan garnbut dapat cliiakukan rnelaiui hibridisasi cian seleksi. Keakuratan dalam nreuentukan

metocle seleksi alian sangat menentukan keberhasilan perakitan tanaman.Penggr-rnaail varictas

unggll ),ang sesuai cleugan agrt,klinrat setempat (lahan gambut) clapat meningkatl<an procluksi

cabai. Ircrtensi luasan lahan gambr,it di pLopinsi Riau saltgat besar, sehingga tnemerlukatl

pele Iirian clan penglia.jian dalam pemanfhatati dau pengembangannya sebagai lahatl pertaniarl

Dalam l<egiatan peral<itan varietas urrggul toleran cel<antan abiotik (lahan gambLrt),

rurenlaclikan produl<si sebagai satu-satunya l<arakter untul< ntenyeleksi sering tidak cfisierl lcarctla

proclulrsi sangat ciipcngaruhi linukun-uan. Karcna itrt r"nenc,ari l<aral<ter lain yang dapat ciijailikarr

penandarntarl<a atau krrteria selcksi al<an sairgat membalrttt untul< tnencapai trt.juan penrr:liaan

tanarnan. N{arlia adalah karakter yang clapat cliu,artskan yang berasosiasi clenglll gr-nuliPc

tertentrr rlan cligtrnaltan untnk ntengkarahter"isasi genotipe, Potensi dan penggrttlaan uarlia

sebagai instrunten seleksi i{alanr perruliaan tanauran telah dilienal se.jak berpultih tahr.trt vatlg

lalu. Nlarlia bisa iiikategorikan sebagai n-]nrk?l n-rorfblo-ei. sitoiogi, atau yarig terbarlt aclalah

irarlia rnolckltler (Asie'cltr et ul - 1989).


